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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar matematika siswa yang diajar pembelajaran ekspositori di SMP N 6 Kota 

Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan sampel diambil menggunakan 

teknik purposive sampling. Kelas VII C sebagai kelas eksperimen mendapat perlakuan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan kelas VII D sebagai kelas kontrol mendapat perlakuan 

pembelajaran Ekspositori. Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan Uji-t dua sampel 

independen diperoleh nilai        = 2,051 dan               . Oleh karena itu,                 maka 

H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) secara signifikan lebih tinggi dari hasil belajar 

matematika siswa dengan pembelajaran ekspositori di kelas VII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write (TTW), Pembelajaran 

Ekspositori. 

Abstract 

This study aims to find out whether the students mathematics learning outcomes that are taught 

cooperative learning type Think Talk Write (TTW) is significantly higher than the students 

mathematics learning outcomes who taught expository learning in SMP N 6 Kota Bengkulu.This 

research is a quasi-experimental research with samples taken using purposive sampling technique. 

Class VII C as experimental class gets treatment of Think Talk Write (TTW) and class VII D model as 

control class gets Expository learning treatment. Based on the result of data analysis used T-test two 

independent samples obtained value tcount = 2,051 and ttable = 0,167. Therefore, tcount > ttable then H1 is 

accepted. So it can be concluded that the result of learning of student mathematics between 

cooperative learning type Think Talk Write (TTW) is significantly higher than result of learning of 

student mathematics with expository learning in class VII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

 

Keywords: Learning Outcomes, cooperative learning type Think Talk Write (TTW), expository 

learning. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika di anggap sangat penting bagi 

manusia. Matematika memiliki keterkaitan dan 

menjadi pendukung berbagai bidang ilmu serta 

berbagai aspek kehidupan. Matematika adalah 

suatu alat ukur untuk mengembangkan cara 

berpikir, karena itu matematika sangat 

diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari 

maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK 

sehingga matematika perlu dibekalkan kepada 

setiap siswa (Hudojo, 2005: 35).Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

untuk sekolah jenjang dasar dan menengah, 

karena matematika berguna dalam 

memecahkan persoalan kehidupan sehari-hari 

dan persoalan lain (Margiana, 2015: 24). 

Sampai saat ini pelajaran matematika 

masih dianggap sebagai pelajaran yang cukup 
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sulit untuk dipelajari, sehingga hasil yang 

diperoleh siswa masih sangat jauh dari yang 

diharapkan. Penyebab kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa sangatlah kompleks, yang 

datang dari siswa sendiri misalkan kurangnya 

pengetahuan prasyarat yang dimiliki siswa, 

masalah sosial dan lain-lain. Adapun kesulitan 

belajar yang berasal dari luar siswa seperti 

model pembelajaran, sarana dan prasarana 

pembelajaran, serta suasana kelas. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru matematika di SMPN 6 Kota 

Bengkulu terdapat beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran matematika dikelas, 

yaitu: 1) siswa malu menyampaikan 

pendapatnya dikelas, mereka hanya menerima-

menerima apa saja yang disampaikan guru, 2) 

siswa masih belum aktif bertanya tentang 

materi yang dijelaskan, hal ini terlihat ketika 

guru menanyakan bagian mana yang belum 

mereka mengerti seringkali siswa hanya diam, 

dan setelah guru memberikan soal latihan 

barulah guru mengerti bahwa sebenarnya siswa 

tidak mengerti apa yang telah disampaikan. Hal 

inilah yang menyebabakan hasil belajar siswa 

rendah.  

Hasil belajar siswa adalah perubahan 

tingkah laku, tingkah laku sebagai hasil belajar 

dalam pengertian yang luas mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Rajagukguk, 2015: 8). Ranah kognitif (Bloom, 

dkk) terdiri dari enam jenis prilaku yaitu: 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan evaluasi. (b) ranah afektif 

(Krathwohl, Bloom dkk) terdiri dari lima jenis 

prilaku yaitu: penerimaan, partisipasi, 

penilaian, organisasi dan pembentukan pola 

hidup. (c) ranah psikomotor terdiri dari tujuh 

jenis prilaku yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian pola gerakan, 

kreativitas (Dimyanti dan Mudjiono, 1994: 24-

28).  

 Salah satu cara untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa diperlukan model 

pembelajaran yang tepat, kreatif dan inovatif 

sehingga proses pembelajaran bisa berlangsung 

aktif diiringi dengan aktivitas yang aktif. 

Beberapa model pembelajaran yang bisa 

diterapkan pada pembelajaran matematika yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write (TTW). Menurut Dahlan (1990) dalam 

Isjoni (2016: 49) model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau pola yang 

digunakan dalam menyusun kurikulum, 

mengatur materi pelajaran, dan memberi 

petunjuk kepada pengajar di kelas. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write (TTW) adalah think diartikan 

berpikir, talk diartikan berbicara sedangkan 

write diartikan menulis (Hamdayama, 2014: 

217). Pembelajaran kooperatif tipe think talk 

write ini diawali keterlibatan siswa dengan 

aktivitas berpikir (think) atau berdialog dengan 

dirinya sendiri setelah proses membaca, 

selanjutnya berbicara (talk) dan membagi ide 

dengan temannya sebelum menulis (write) hasil 

diskusi pada lembar kerja yang disediakan 

(LKPD). Suasana seperti ini lebih efektif jika 

dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 

4-5 siswa (Hamdayama, 2014 :218). Sehingga 

siswa bisa mengembangkan kreativitasnya dan 

berpikir kritis dalam tahap think, meningkatkan 

komukanikasi dengan guru maupun siswa 

melalui talk. Siswa  juga belajar melalui proses 

menulis kesimpulan melalui write dan 

bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan yang harus disiapkan dan di 

presentasikan di depan kelas. 

 Selain model pembelajaran kooperatif tipe 

think talk write, pembelajaran ekspositori 

merupakan salah satu pembelajaran yang sering 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran ekspositori merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada sekelompok siswa dengan maksud 

agar siswa dapat menguasai materi pelajaran 

secara optimal (Majid, 2013: 216). Langkah-

langkah pembelajaran ekspositori meliputi: 

persiapan, penyajian, korelasi, menyimpulkan, 

dan mengaplikasikan. Pembelajaran 

ekspositori, dengan tahapan penyajian siswa 

dapat menguasai materi pelajaran cukup luas 
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dan dapat mendengar melalui penuturan suatu 

materi pelajaran, bertanya kepada guru tentang 

materi yang belum dipahami. Tahapan 

mengerjakan soal latihan yaitu menghubungkan 

materi pelajaran dengan pengalaman siswa 

melalui korelasi, menyimpulkan dan 

mengaplikasikan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

semu (Quasi-Experiment). Desain eksperimen 

semu mempunyai kelompok kontrol, tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 

(Lestari dan Yudhanegara, 2017: 136).   

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 
Sampel diambil menggunakan teknik purposive 

sampling. Kelas VII C sebagai kelas 

eksperimen mendapat perlakuan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan 

kelas VII D sebagai kelas kontrol mendapat 

perlakuan pembelajaran Ekspositori.  

Instrumen dalam penelitian ini adalah 

lembar tes hasil belajar siswa. Lembar tes hasil 

belajar yang diberikan adalah lembar tes akhir 

(posttest) yang diberikan dalam bentuk soal tes 

essay atau uraian. Skor diberikan sesuai dengan 

tingkat pencapaian berdasarkan jawaban yang 

diberikan siswa dalam lembar jawaban setelah 

siswa mengerjakan soal. Sebelum postes 

digunakan, terlebih dahulu dilakukan analisis 

item dengan uji validitas, reliabilitas, dan taraf 

kesukaran serta daya pembeda.  

Teknik yang digunakan untuk mengukur 

validitas soal dengan teknik kolerasi product 

moment rumusnya adalah : 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
  

    Sumber: Jihad dan Haris, (2013: 180) 

 

Rumus yang digunakan untuk menentukan 

reliabilitas instrument adalah rumus Alpa 

Cronbach, yaitu:  

  (
 

   
) (  

∑  
 
 

  
 )               

Sumber: Lestari dan Yudhanegara, (2017: 206). 

 

Rumus untuk menentukan daya pembeda butir 

tes, rumus yang digunakan adalah: 

   
 ̅   ̅ 

   
           

Sumber: Lestari dan Yudhanegara, (2017 : 217) 

 

 

Rumus yang digunakan uji taraf kesukaran:  

    
 ̅

   
           

Sumber : Lestari dan Yudhanegara, (2017: 224) 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis, yaitu sebagai berikut : 

 

a) Uji Normalitas  

Uji Normalitas merupakan salah satu uji 

prasyarat untuk memenuhi asumsi kenormalan 

dalam analisis data statistik parametric Uji 

normalitas yang digunakan penelitian ini adalah 

uji Kolmogorov Smirnov Z dengan 

menggunakan SPSS, dengan kriteria: jika Sig. 

(P-value) > 0,05, maka sebaran data 

berdistribusi normal (Lestari dan Yudhanegara, 

2017: 247). 

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji 

apakah kedua kelompok sampel mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Pengujian 

dilakukan dengan uji F dan Levene’s test 

berbantuan SPSS dengan kriteria: jika Sig. (P-

value) > 0,05, maka H0 diterima (Lestari dan 

Yudhanegara, 2017: 247). Uji homogenitas 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 

 

  
                

                
             

Sumber: Lestari dan Yudhanegara, (2017: 249) 

 

Jika                maka    diterima 

yang  berarti data homogen, begitupun 
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sebaliknya                maka    ditolak 

(Lestari dan Yudhanegara, 2017: 249). 

 

Teknik analilis data berdistribusi normal 

dan homogen.  

Pengujian Hipotesis 
           
             

   : Hasil belajar matematika siswa antara 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write (TTW) kurang dari 

sama dengan model pembelajaran 

ekspositori di kelas VII SMP Negeri 6 

Kota Bengkulu. 

   :  Hasil belajar matematika siswa antara 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write (TTW) secara 

signifikan lebih dari hasil belajar 

matematika siswa dengan pembelajaran 

ekspositori di kelas VII SMP Negeri 6 

Kota Bengkulu. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t. 

Pengujian menggunakan       di excel dan 

derajat kebebasan (db) = (        . Rumus 

yang digunakan adalah:  

        
 ̅   ̅ 

√
        

         
 

       
(
 

  
 
 

  
)

              

Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2017: 282 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil uji validitas 

Adapun hasil uji validitas yang telah diujikan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Instrumen. 

      
Semua soal (nomor 1 sampai dengan 10) dalam 

penelitian digunakan setelah dilakukan 

perbaikan untuk soal nomor 9. 

 

2. Uji Normalitas 

Adapun hipotesisnya adalah sebagai 

berikut: 

H0: Data hasil belajar berdistribusi normal 

H1: Data hasil belajar berdistribusi tidak normal  

Kriteria pengujiannya adalah jika       Sig. (P-

value) >   (0,05) maka H0 diterima. Kelas 

eksperimen memiliki nilai Sig. (P-value) = 

0,078 > taraf nyata          maka 

   diterima dan kelas kontrol memiliki nilai 

Sig. (P-value) = 0,066 > taraf nyata (α) = 0,05, 

maka    diterima. Berdasarkan deskripsi hasil 

belajar siswa diperoleh nilai skewness kelas 

eksperimen 0,038 dan kelas kontrol 0,266 nilai 

tersebut berada di interval ± 0,5. Sehingga 

dapat disimpulkan  data kedua sampel 

berdistribusi normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan dengan Uji F 

diperoleh        = 1,07 dan       = 1,84 karena 

       <        maka Ho di terima (kedua 

varians homogen) dan  perhitungan SPSS 

diperoleh hasil output nilai Sig. (P-value)  

sebesar 0,696. Nilai tersebut lebih besar dari α 

yang dipilih, yaitu α = 0,05. Karena nila Sig. 

(P-value) > α, maka H0 dterima (tidak cukup 

bukti untuk menolak H0). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pada taraf 

kepercayaan 95% varians data hasil belajar 

siswa yang mendapatkan pembelajaran 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

think talk write dan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran menggunkan ekpositori adalah 

homogen. 

4. Pengujian Hipotesis 

Hasil perhitungan diperoleh pengujian 

hipotesis dengan uji t sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil Uji t Posttest Kelas Sampel 

               Keterangan 

           
   ditolak sehingga    

diterima 

Berdasarkan Tabel 2. Hasil Uji t 

Posttest Kelas Sampel diperoleh bahwa untuk 

db (derajat kebebasan) = 60, taraf sig. 10%, 

dengan nilai         = 2,501 dan         = 1,67, 

karena                 maka    diterima. Oleh 
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW) secara signifikan lebih tinggi dari hasil 

belajar matematika siswa dengan menerapkan 

pembelajaran Ekspositori pada siswa kelas VII 

di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Hasil belajar yang diperoleh 

menunjukkan bahwa hasil belajar kedua kelas 

adalah berbeda,  Perbedan dilihat dari langkah-

langkah pembelajaran yang berbeda kelas 

eksperimen menggunakan pembelajaran 

kelompok, mereka juga menentukan rumus 

sendiri dengan melengkapi tabel dengan 

menemukan rumus yang didapatkan di LKPD, 

yaitu pada tahapan think sehingga pembelajaran 

akan lebih bermakna bagi siswa, kemudian 

dilanjutkan mengerjakan soa. Setelah selesai 

mengerjakan soal siswa melakukan tahap talk, 

yaitu: mereka berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya dan terakhir yaitu tahap write, 

yaitu: menuliskan kesimpulan dalam bentuk 

tulisan. Setelah semua tahapan selesai siswa 

mempresentasikan hasilnya didepan kelas. 

Sedangkan pada pembelajaran ekspositori 

siswa tidak menentukan rumus sendiri, mereka 

mendengarkan penjelasan materi dari guru, 

yaitu: pada tahap persiapan dan penyajian. 

pembelajaran dilakukan individu, mereka 

bertanya apabila ada yang belum paham, 

mengerjakan soal pada tahan korelasi, 

menyimpulkan dan mengaplikasikan. Setelah 

mengerjakan semua soal di LKPD, beberapa 

siswa yang dipilih secara acak 

mempresentasikan hasil jawaban mereka 

kedepan kelas, menuliskan jawaban dipapan 

tulis. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk memperbaiki jawaban temannya di depan 

kelas jika terdapat jawaban yang kurang tepat 

atau salah, jika terdapat jawaban yang salah 

dan tidak ada siswa yang bisa menjawab maka 

guru akan memperbaiki jawaban dan 

menjelaskan kepada siswa. Setelah semua 

jawaban sudah benar guru menutup kegiatan 

pembelajaran. 

 

Perbandingan Hasil Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW) dan hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran Ekspositori di 

kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu semester 

genap dengan materi keliling dan luas 

segiempat baik secara deskriptif maupun secara 

pengujian hipotesis. Hasil analisis deskripsi 

menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai rata-rata kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dan 

nilai rata-rata kelas kontrol dengan 

pembelajaran ekspositori 60,65 untuk kelas 

eksperimen dan 49,52 untuk kelas kontrol.  

Lembar tes hasil belajar yang diberikan 

adalah lembar tes akhir (posttest) dalam bentuk 

soal tes essay atau uraian sebanyak 10 soal. 

Lembar posttest ini diberikan pada kedua kelas 

sampel. Berikut tabel yang memperlihatkan 

perbandingan hasil capaian rata-rata skor setiap 

sola nilai posttest kelas penelitian: 

 

Tabel 3. Rata-rata Skor Soal Posttest 

 
 

Secara keseluruhan berdasarkan tabel  2 

pada kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) nilai 

rata-rata setiap nomor soal lebih dari rata-rata 

kelas kontrol, tetapi ada dua soal yang nilai 

rata-ratanya lebih tinggi yaitu soal nomor 4 dan 

soal nomor 6. Soal nomor 4 nilai rata-rata skor 

kelas eksperimen 3,23 dan nilai rata-rata skor 

kelas kontrol 4,52. Sedangkan soal nomor 6 

nilai rata-rata skor kelas eksperimen 9,07 dan 

nilai rata-rata skor kelas kontrol 9,13. Siswa 
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cenderung kehabisan waktu untuk 

menyelesaikan soal nomor 4 dan nomor 6, 

mereka tidak sempat memeriksa kembali 

jawaban mereka dan siswa juga melakukan 

kesalahan dalam perhitungan sehingga skor 

yang diperoleh tidak maksimal. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh nilai rata-rata posttest hasil 

belajar kelas eksperimen adalah 60,65 dan nilai 

rata-rata posttest hasil belajar kelas kontrol 

adalah 49,52. Dari hasil posttest tersebut 

kemudian dilakukan pengujian statistik dengan 

menggunakan uji-t dua sampel independen 

yang menghasilkan         yaitu       dengan 

taraf nyata (α) = 10% dan             

             , sehingga                 maka, 

   ditolak. Artinya,  Hasil belajar matematika 

siswa antara model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write (TTW) secara signifikan 

lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa 

dengan pembelajaran ekspositori di kelas VII 

SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Saran 

Saran yang dapat dikemukakan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan adalah:  

1. Sebaiknya dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif Think Talk 

Write (TTW) selalu mengingatkan dan 

mengecek peserta didik agar 

mengerjakan tahap Think secara 

individu terlebih dahulu dengan waktu 

yang ditentukan, misalnya jika 

ditetapkan waktu 10 menit untuk 

menyelesaikan tahap Think, maka 

peserta didik harus benar-benar 

menyelesaikannya dalam waktu 10 

menit tersebut, dengan begitu proses 

pembelajaran akan sesuai dengan yang 

telah direncanakan, kemudian 

dilanjutkan dengan Talk dan Write. 

2. Selalu mengingatkan peserta didik 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

Ekspositori dan Think Talk Write 

(TTW) untuk membaca dan memahami 

terlebih dahulu baik penyajian materi 

perintah soal ataupun soal dari pada 

terus bertanya yang membuat siswa 

semakin bingung akhirnya mereka 

berpikir untuk tidak mengerjakan 

LKPD.  

3. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) 

selain materi segiempat juga bisa 

diterapkan pada materi aritmatika 

sosial. 
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